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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana film sebagai salah satu produk

kesenian dapat juga digunakan untuk merepresentasikan realita sosial yang ada di masyarakat. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengulas konten film Tanda Tanya sebagai salah satu film yang

merepresentasikan kehidupan keberagamaan di Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, aspek utama yang

dinilai adalah konten film secara struktural yaitu aktor-aktor membentuk suatu relasi yang digambarkan

melalui dialog, adegan, dan alur cerita dalam film. Relasi yang terjalin antar aktor menciptkan struktur sosial

yang mendefinisikan diri mereka pada kelompok-kelompok tertentu. Misalnya dalam film Tanda Tanya ada

kelompokkelompok agama yang sifatnya puritan maupun sinkretis. Struktur sosial yang terbentuk dalam

film mencerminkan realita yang ada di masyarakat.

Selain aspek diatas beberapa aspek penting lainnya yang dianggap berpengaruh terhadap film sebagai

representasi sosial adalah aspek kultural. Aspek kultural yang ditunjukan ke dalam bentuk penanaman nilai-

nilai atau ideologi Sutradara ke dalam kreasi film. Penanaman nilai-nilai tersebut mempunyai motivasi

untuk menggambarkan situasi ideal di masyarakat atau dapat juga digunakan sebagai ekspektasi Sutradara

terhadap suatu konteks sosial masyarakat tertentu.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa film Tanda Tanya berhasil mengubah suatu produk seni menjadi

karya ilmiah melalui kacamata sosiologi dengan memotret kehidupan keberagamaan yang ada di Indonesia.

Kehidupan keberagamaan tersebut dicerminkan melalui sikap pluralisme antar anggota kelompok agama

tertentu terhadap kelompok agama lainnya. Adegan interaksi antar anggota kelompok agama satu dengan

yang lainnya diambil melalui beberapa kasus yang terjadi dalam realita sosial di masyarakat sehingga

dengan begitu film Tanda Tanya adalah salah satu dari sedikit film di Indonesia yang menggambarkan

proses kehidupan keberagamaan yang sebelumnya toleran namun karena adanya factor-faktor eksternal

menciptkan konflik-konflik sesuai dengan realita sosial di masyarakat.

......This study aims to learn how far a movie, as an artistic product, is used to represent reality in the social

world. This study employs qualitative approach to cover contents in ?Tanda Tanya? as a movie representing

religious life of the Indonesian people. In the context of this study, the main aspect considered is the

structural contents, which is relations shaped by the actors through dialogues, scenes, and story plots of the

movie. Bonded relations among actors create social structures that define themselves into certain groups.

For instance, in the movie, there were several religious groups of puritan and syncretism. Social structures

formed in the movie reflect reality in the society.

Besides the aspects above, another relevant aspect also influenced the social representation in the movie,

which is the cultural aspect. Culture is represented by the director's values and ideologies incorporated into

his creation. Such values motivated to illustrate the ideal situation in the society or could be used as the

director?s expectations on a certain social context.

The results to this study shows that the movie ?Tanda Tanya? succeeded in shifting an artistic product into a
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scientific product, using sociological view to snap the religious life in Indonesia. The religious life is

reflected through the state of pluralism between members of a certain religious group and other religious

groups. The scene where interactions between one religious group to another was taken from many cases

which happened in the social reality. Thus, the movie is one of many Indonesian movie illustrating the

process of religious lives, which was previously tolerant but then various external factors created conflicts,

just as in the social reality.


